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Abstract

This research aims to compile and develop a two language teaching module, namely
Arabic and English, which cover four language skill in language learning. Later this
module will be used by the student STAI Pati. Due to development research, the RnD
method is used. The implementation is to design a module that is validated by experts
and then tested on a limited scale. After revision, it will then be implemented on a
wide scale. The results of this research is a teaching module containing four language
skill and developed in 12 theme, which was prepared and developed for student at
STAI Pati.
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A. Pendahuluan

Bahasa Arab dan Inggris merupakan bahasa yang lazim dikuasai di dunia akademisi
atau perguruan tinggi Islam. Kedua bahasa asing ini diajarkan di mata kuiah maupun lembaga
bahasa di perguruan tinggi. Masing-masing bahasa mempunyai karakterisktik tersendiri
didalamnya baik dari segi struktur maupun makna. Dengan adanya ciri khusus tersebut
menimbulkan persamaan maupun perbedaan antara satu bahasa dengan bahasa lain. Sedangkan
pemahaman kaidah bahasa merupakan modal utama untuk menguasai suatu bahasa dengan baik
dan benar sehingga kesalahan-kesalahan dalam berbahasa dapat diminimalisir (Nashoih &

Darmawan, 2019).

Dalam suatu bahasa, tata bahasa atau yang disebut gramatika merupakan aturan dasar
dalam belajar bahasa. [lham (Maulina et al., 2022) mengatakan bahwa tata bahasa merupakan
bagian penting dalam suatu bahasa yang membantu seseorang memahami aturan
pengorganisasian komponen linguistik menjadi satuan makna. Tata bahasa mempunyai peranan
penting tidak peduli apakah seseorang sedang mempelajari bahasa pertama atau bahasa kedua.

Fakhruddin (Fakhruddin & Nurhidayat, 2020) menyatakan bahwa sebagian besar pembelajar
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percaya bahwa mereka perlu memiliki pemahaman tata bahasa yang baik untuk memperkuat
keterampilan komunikasi lisan dan tulisan mereka. Mempelajari tata bahasa memungkinkan
pembelajar bahasa mengenali pola kalimat dan menghindari kesalahan. Hasilnya, keterampilan
menulis dan berbicara siswa juga dapat meningkat. Anggraini (Anggraini et al., 2020)
menjelaskan bahwa tata bahasa adalah kaidah penyusunan kata dan unsur-unsur yang berkaitan
menjadi kalimat yang benar sehingga memberikan makna yang dapat dipahami oleh pemakai
bahasa, baik dalam berbicara, mendengarkan, menulis, membaca. membaca) dan berpikir

(berpikir).

Tatabahasa atau sintaksis merupakan kompetensi paling dasar dalam belajar bahasa.
Kumayas (Kumayas & Lengkoan, 2023) menyatakan bahwa tata bahasa merupakan ciri
mendasar suatu bahasa yang dapat membuat pembelajar gagal berkomunikasi secara efektif jika
gagal memahaminya. Tujuan utama penggunaan tata bahasa adalah untuk menghasilkan bahasa
yang benar dan tepat serta sebagai alat untuk menciptakan keterampilan dan rasa percaya diri
bagi pengguna bahasa (mendengarkan, membaca, berbicara dan menulis) dalam bahasa sasaran.
Lebih lanjut, Youjun (Youjun & Xiaomei, 2022) menjelaskan bahwa kompetensi gramatikal
lebih dari sekedar akumulasi pengetahuan tata bahasa. Ini adalah pembelajaran tingkat tinggi
yang mencakup pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Menurut Wise (Wise,
2018), dengan mempelajari tata bahasa, seseorang dapat mengetahui cara berkomunikasi yang
baik mulai dari kosa kata dan fungsinya, pola kalimat, ungkapan dan maknanya sehingga

penutur dapat menentukan susunan kata sehingga membentuk satuan bahasa yang bermakna.

Pembelajar biasanya mengalami kesulitan dalam menguasai tata bahasa, terutama
dalam memahami dan menerapkan bentuk serta fungsi kata dan menyusun kalimat dengan
benar. Hal ini seperti yang ditemukan oleh Handayani (Handayani & Johan, 2018) bahwa
menyusun kalimat sebagai permasalahan yang paling banyak dalam pembelajaran tata bahasa.
Sejalan dengan itu Widianingsih (Widianingsih & Gulo, 2016) menyatakan bahwa dalam
pembelajaran tata bahasa siswa mempunyai beberapa permasalahan yaitu kesalahan
penggunaan tenses, penanda jamak, artikel dan kata kerja. Kedua pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa bentuk dan fungsi kata merupakan masalah paling mendasar yang
dihadapi siswa dalam belajar suatu bahasa. Dengan demikian, pemahaman kaidah bahasa
merupakan kunci utama penguasaan bahasa dengan baik dan benar sehingga munculnya
kesalahan yang serius dapat diminimalisir. Kemudian, Hampp (Hampp et al.,, 2021)
menyatakan bahwa masalah tata bahasa memang merupakan salah satu masalah paling
kompleks dalam pembelajaran suatu bahasa, dalam hal ini khususnya bahasa Arab. Dapat
dikatakan bahwa dalam mempelajari bahasa seorang pembelajar harus menguasai tata bahasa,

namun hal ini merupakan permasalahan mendasar yang dihadapi oleh sebagian besar siswa.
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Sebelumnya beberapa penelitian mengenai tata bahasa secara lebih detail telah
dilakukan oleh beberapa peneliti dengan menguji pemahaman dan penguasaan tata bahasa
siswa, antara lain berfokus pada penguasaan tata bahasa seperti kalimat aktif dan pasif
(Khanahmadi & Sarkhosh, 2018), bentuk kata kerja (Barzegar & Azarizad, 2014), penguasaan
tata bahasa di sekolah menengah (Daneshfar et al., 2018), kalimat tanya
(Mohammadimoghadam, 2015), dan bagian kalimat (Hasson, N., & Botting, 2010). Masalah
penguasaan tata bahasa sebenarnya dipengaruhi oleh beberapa aspek. Effendi (Effendi et al.,
2017) menemukan bahwa permasalahan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran tata bahasa
adalah kesulitan yang alami, bahasa ibu, aspek siswa, aspek dosen, serta aspek metode dan
waktu. Syafryadin (Syafryadin, 2021) menyimpulkan bahwa permasalahan tersebut bisa juga
disebabkan oleh guru atau dosen yang kurang mampu menjelaskannya dengan baik, guru
kebanyakan menjelaskan satu per satu dan meminta siswa untuk menghafalnya. Cara mengajar
seperti ini dapat menyebabkan siswa bosan dan sulit menguasai tata bahasa. Guan (Guan et al.,
2018) juga menyatakan bahwa kebutuhan dasar siswa dalam mempelajari suatu bahasa adalah
motivasi dan semangat. Salah satu cara untuk membuat siswa tertarik dalam belajar adalah
dengan menggunakan media atau model pembelajaran yang menarik dan sederhana sehingga

siswa dapat lebih mudah memahaminya.

Dalam kajian linguistics, membandingkan dua bahasa atau lebih dengan rumpun
kebahasaan berbeda selalu identik dengan analisis kontrastif (Yusuf & Bahraen, 2021). Secara
terminologi analisis kontrastif adalah suatu proses membandingkan dua bahasa atau lebih yang
didasarkan pada linguistik deskriptif untuk menemukan persamaan dan perbedaan pada dua
bahasa tersebut Demikian, sangat menarik untuk dikaji dengan tujuan dapat meminimalisir
timbulnya kesalahan dalam mempelajari bahasa Inggris ataupun bahasa Arab. Bahasa Inggris
dan Arab merupakan dua bahasa asing yang mempunyai akar sejarah panjang dengan warisan

peradaban dan digunakan oleh hampir dua pertiga penduduk dunia (Fahria, 2018).

Kedua bahasa tersebut dipilih menjadi objek penelitian berdasarkan pada karakteristik
keduanya termasuk sebagai bahasa asing yang paling banyak digunakan dengan berbagai
macam label yang melekat sehingga dapat berimplikasi pada eksistensinya pada skala
internasional. Fahria melakukan penelitian kebahasaan tentang il (Arab) dan adjective
(Inggris) secara kontrastif. Selanjutnya Aini (Nur Aini et al., 2021) melakukan penelitian
tentang analisis kontrastif penggunaan gerund dan _x<«. Penelitian kontrastif sebagai upaya
dalam mempermudah pembelajaran bahasa dapat digunakan sebagai upaya untuk
mempermudah pembelajaran bahasa dan meminimalisir kesalahan pemahaman bahasa.
Shofiyuddin (Shofiyuddin, 2017) menyatakan dari hasil questionnaire kepada pelajar di MA

Qudsiyyah bahwa mayoritas mereka memahami Nahwu namun menganggap grammar bahasa
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inggris sangat sulit. Hal itu juga kemungkinan berlaku sebaliknya, penguasaan bahasa Inggris

dapat membantu untuk mempermudah pemahaman dan penguasaan bahasa Arab. Hasil dari

penelitian ini diharapkan menjadi faktor yang sangat membantu dalam peningkatan

pengetahuan dan kemampuan dalam pembangunan sumberdaya pada khususnya sebagai modal

para mahasiswa untuk dapat berkompetisi pada skala internasional.

B. Metode

1.

2.

3.

Jenis dan pendekatan Penelitian

Sejalan dengan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu pengembangan modul
dalam pembelajaran bahasa arab dan inggris untuk meningkatkan kemampuan bahasa asing
di perguruan tinggi islam jawa tengah, maka penelitian ini menggunakan metode Research
and Development (R&D), yaitu pengembangan desain modul berbasis integrasi bahasa,
sebuah modul yang memodifikasi modul-modul bahasa arab dan inggris. Modul ini

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan bilingual mahasiswa.
Lokus Penelitian

Lokasi penelitian berada di lembaga bahasa Stai Pati Jawa Tengah dengan objek mahasiswa
Prodi PAI semester 3 di Stai Pati. Waktu penelitian dilaksanakan pada satu semester ganjil,
yakni pada bulan juni 2023 sampai januari 2024. Adapun Subjek atau pihak yang akan
dipilih sebagai narasumber atau responden yakni pengelola lembaga bahasa dan mahasiswa

semester tersebut
Prosedur Penelitian

Langkah-langkah penelitian yang akan ditempuh sesuai dengan alur kerja pada metode R&D
dalam Sugiyono, 2010 sebagai berikut:

a) Pengumpulan Data

Hasil observasi dikumpulkan dan disusun menjadi data awal dari masalah yang ada, dan
untuk itu perlu ditindaklanjuti untuk dipecahkan dengan memodifikasi modul
pembelajaran bahasa arab dan inggris. Desain modu lini merupakan desain awal yang
akan divalidasi lebih dulu oleh pakar.

b) Desain Produk/Model I

Setelah mengidentifikasi masalah, menentukan tujuan pembelajaran yang diharapkan
mampu memberikan solusi terhadap permasalahan, kemudian menyusun desain modul
yang dapat digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan bahasa mahasiswa.

¢) Validasi pakar/Model 11

Setelah produk selesai dibuat, produk divalidasikan ke ahli, yang meliputi pakar modul
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dan praktisi (dosen) sebagai pakar desain modul pembelajaran.

d) Revisi Produk

Produk (model II) yang telah dikritisi oleh para validator bahasa arab dan inggris
kemudian direvisi agar lebih sempurna.

e) Implementasi Produk

Implementasi Skala terbatas

Pengembangan desain modul dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian
siswa yang telah divalidasi diujicobakan dalam kelas terbatas yang terdiri dari beberapa
mahasiswa yang belajar di lembaga bahasa STAI Pati. Metode yang digunakan adalah
metode eksperimen (single one shot case study). Pada saat pembelajaran mahasiswa
diobservasi tingkat kemampuanya dalam penguasaan arab inggris. Dari tahap ini produk
diperbaiki menjadi model III yang lebih sempurna.

Implementasi Skala Luas

Setelah ada perbaikan dari uji terbatas, maka dilanjutkan ke uji yang lebih luas dengan
metode eksperimen (one group pretest-posttest). Mahasiswa putra A sebagai kelas
eksperimen, dan mahasiswa putri sebagai kelas kontrol.

Produk final

Desain modul pengembangan dikatakan sempurna ketika sudah direvisi, dan kriteria
yang sudah ditentukan tercapai semua. Kemudian Desain modul pengembangan siap

diperbanyak, dan bisa dimanfaatkan untuk mahasiswa.

C. Hasil dan Pembahasan

Seperti hal dan pembahasan yang penulis sampaikan merujuk pendapat Hampp (Hampp
et al., 2021) menyatakan bahwa masalah tata bahasa memang merupakan salah satu masalah
paling kompleks dalam pembelajaran suatu bahasa, dalam hal ini khususnya bahasa Arab
termasuk di dalamnya juga bahasa Inggris. Dapat dikatakan bahwa dalam mempelajari bahasa
seorang pembelajar harus menguasai tata bahasa. Hal ini merupakan permasalahan mendasar
yang dihadapi oleh sebagian besar siswa, maka selanjutnya sebuah inovasi pembelajaran yang
inovatif. Salah satu cara untuk membuat siswa tertarik dalam belajar adalah dengan
menggunakan media atau model pembelajaran yang menarik dan sederhana sehingga siswa

dapat lebih mudah memahaminya.

Dalam kajian linguistik, membandingkan dua bahasa atau lebih dengan rumpun
kebahasaan berbeda selalu identik dengan analisis kontrastif (Yusuf & Bahraen, 2021). Secara

terminologi analisis kontrastif adalah suatu proses membandingkan dua bahasa atau lebih yang
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didasarkan pada linguistik deskriptif untuk menemukan persamaan dan perbedaan pada dua
bahasa tersebut Demikian, sangat menarik untuk dikaji dengan tujuan dapat meminimalisir
timbulnya kesalahan dalam mempelajari bahasa Inggris ataupun bahasa Arab. Bahasa Inggris
dan Arab merupakan dua bahasa asing yang mempunyai akar sejarah panjang dengan warisan

peradaban dan digunakan oleh hampir dua pertiga penduduk dunia (Fahria, 2018).

Untuk itu dalam penelitian ini kami menggunakan modul yang dikomparasikan untuk
pembelajaran bahasa arab dan inggris yang mana memiliki kemnfaatan belajar dua bahasa
sekaligus. Keuntungan yang lain adalah jika mahasiswa memiliki kemampuan penguasaan
salah satu diantara arab dan inggris bisa dimanfaatkan untuk memahmi dan memotivasi bahasa
yang lainnya. Karena pengembangan modul dalam pembelajaran bahasa arab dan inggris untuk
meningkatkan kemampuan bahasa asing di perguruan tinggi islam jawa tengah, maka penelitian
ini menggunakan metode Research and Development (R&D), yaitu pengembangan desain
modul berbasis integrasi bahasa, sebuah modul yang memodifikasi modul-modul bahasa arab
dan inggris. Modul ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan bilingual mahasiswa.
Langkahnya adalah penemuan masalah pembelajaran bahasa kemudian membuat solusi dengan
desain modul dengan tahapan desain modul didampingi ahli kemudian diujicobakan kemudian

di revisi yang kedua baru menjadi produk final.

Modul yang dihasilkan dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa arab dan inggris
dengan kriteria keterterapan 89,83% baik dari sisi efektivitas media pembelajaran, maupun
peningkatan prestasi belajar siswa. Modul bahasa arab dan inggris ini dapat meningkatkan

prestasi belajar maha siswa STAI Pati dengan nilai sig 0,04 < a (0,05).
D. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian, analisis, dan pembahasan yang telah dilakukan, selanjutnya
dapat diambil kesimpulan penelitian adalah sebagai berikut: Telah didapatkan modul ajar arab
dan inggris yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran bahasa di lembaga bahasa STAI
PATI Kedua bahasa tersebut dipilih menjadi objek penelitian berdasarkan pada karakteristik
keduanya termasuk sebagai bahasa asing yang paling banyak digunakan dengan berbagai
macam label yang melekat sehingga dapat berimplikasi pada eksistensinya pada skala
internasional. Banyak mahasiswa memahami Nahwu namun menganggap grammar bahasa
inggris sangat sulit. Hal itu juga kemungkinan berlaku sebaliknya, penguasaan bahasa Inggris
dapat membantu untuk mempermudah pemahaman dan penguasaan bahasa Arab. Hasil dari
penelitian ini diharapkan menjadi faktor yang sangat membantu dalam peningkatan
pengetahuan dan kemampuan dalam pembangunan sumberdaya pada khususnya sebagai modal

dan menambah skil mahasiswa. Modul yang dihasilkan dapat digunakan dalam pembelajaran
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bahasa arab dan inggris dengan kriteria keterterapan 89,83% baik dari sisi efektivitas media
pembelajaran, maupun peningkatan prestasi belajar siswa. Modul bahasa arab dan inggris ini

dapat meningkatkan prestasi belajar maha siswa STAI Pati dengan nilai sig 0,04 < a (0,05).
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